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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa terhadap unsur-unsur didalam manajemen produksi

dan pelaksanaan pekerjaan pengaspalan, maka dapat diambil kesimpulan berikut ini.

1. Manajemen sumber daya manusia pada PT. Perwita Karya Base Camp

Piyungan sudah dapat dikatakan baik, dilihat dari segi pengelolaan dan tingkat

produktivitas tenaga kerja yang efektif dan efisien.

2. Unsur material ditinjau dari segi kualitas memenuhi persyaratan, dari segi

kuantitas penggunaan material cukup efisien dan dari segi persediaan baik.

Dengan demikian dalam pengelolaan dan penggunaan material oleh pihak PT.

Perwita Karya dapat dikatakan baik.

3. Unsur alat ditinjau dari segi ketersediaan, tersedia dalam jumlah yang cukup.

Dari segi kualitas cukup baik dan penggunaan alat mendekati kapasitas produksi

masing-masing alat. Maka dapat dikatakan pengelolaan dan pengunaan alat

cukup baik.

4. Dari unsur biaya, perencanaan dan pengelolaan biaya memberikan keuntungan

yang cukup baik bagi perusahaan.

5. Unsur metode ditinjau dari segi kualitas, kuantitas, kemudahan operasi dan

waktu penyelesaian proyek cukupefektifdan efisien.
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6. Unsur pasar, ditinjau dari sistem pemasaran yang diterapkan oleh PT. Perwita

Karya sudah dapat dikatakan cukup baik.

7. Hasil tinjauan terhadap semua unsur-unsur dalam manajemen. maka dapat

disimpulkan bahwa manajemen yang baik adalah manajemen yang dapat

menggunakan unsur-unsur yang terdapat didalamnya secara efektif dan efisien.

Sehingga dapat disimpulkan manajemen produksi dan manajemen pelaksanaan

pekerjaan pengaspalan yang dilakukan oleh PT. Perwita Karya Base Camp

Piyungan cukup baik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisa terhadap unsur-unsur dalam manajemen produksi

dan manajemen pelaksanaan pekerjaan pengaspalan, maka saran-saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut ini.

1. Hendaknya pihak PT. Perwita Karya memberikan perhatian yang lebih dalam

hal pemeliharaan alat-alat berat. Dengan kondisi pemeliharaan yang baik,

keterlambatan dalam pelaksanaan proyek yang disebabkan kerusakan alat dapat

dihindari.

2. Segi kualitas dan kuantitas dari campuran aspal yang diproduksi agar dapat

dipertahankan dan lebih ditingkatkan agar kepercayaan dari konsumen terhadap

produk campuran aspal yang dihasilkan PT. Perwita Karya dapat

dipertahankan.


